BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian memegang peranan penting karena salah satu ciri
dari karangan ilmiah adalah terdapat suatu metode yang tepat dan sistematis
sebagai penentu arah yang tepat dalam pemecahan masalah. Ketepatan
pemilihan metode merupakan syarat yang sangat penting agar mendapatkan

hasil yang optimal.

Metode yang dipaka dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Kartono
(1996:267) mengemukakan :
“Metode eksperimen adalah metode percobaan dan observasi sistematis
dalam suatu situasi khusus, dimana gejala-gegjala yang diamati itu begitu
disederhanakan, yaitu hanya beberapa faktor sgja yang diamati, sehingga
penelitian bisa mengatasi seluruh proses eksperimennya” .
Penelitian eksperimen banyak memberi manfaat, terutama untuk menentukan
bagaimana dan mengapa suatu kondis atau peristiwa terjadi. Hal ini berarti,

bahwa eksperimen merupakan kegiatan percobaan untuk meneliti suatu

peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu.
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Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Pre-eksperimental Design One-Group Pretest-Posttest Design  karena

penelitian ini tanpa menggunakan kelompok kontrol dan desain ini terdapat

pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

O]_ —> X —> O2

Gambar 2. Pola One-Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2008:74)

K eterangan :

O]_:

Oz:

Skala yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan
kepada siswa yang memiliki motivasi belgar rendah.
Perlakuan/treatment yang diberikan (pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok kepada siswa yang memiliki motivas belgar
rendah di SMP Wiyatama Bandar LAmpung

Skala yang diberikan kepada siswa setelah pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok kepada siswa yang memiliki motivas belgar
rendah di SMP Wiyatama Bandar Lampung, yaitu melihat
peningkatan motivasi belgar sesudah diberi layanan bimbingan

kelompok dengan menggunakan skala pengukuran yang pertama.
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B. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. Penelitian
subyek ini disesuaikan dengan keberadaan masalah dan jenis data yang ingin
dikumpulkan.

Subyek penelitian dalam pendlitian ini adadah siswa kelas VIII SMP
Wiyatama Bandar Lampung tahun pelgaran 2011/2012. Alasan peneliti
menggunakan subyek penelitian karena pendlitian ini merupakan aplikasi
untuk meningkatkan motivasi belgar siswa rendah dengan menggunakan
layanan bimbingan kelompok, dan dari hasil proses bimbingan kelompok ini
tidak dapat digeneralisasikan antara subyek yang satu tidak dapat mewakili
subyek yang lain karena setiap individu berbeda.

Subyek dalam penelitian ini diketahui berdasarkan hasil wawancara kepada
guru bimbingan konseling, dan guru bidang studi SMP Wiyatama Bandar
Lampung. Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa siswa yang
memiliki motivasi belgjar rendah adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 8

siswa yang tersebar diseluruh kelas VIII.

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 1986: 91).
Dalam penelitian ini bimbingan kelompok merupakan variabel independent
dimana bimbingan kelompok mempengaruhi motivasi belgjar atau variabel

dependent.
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Penelitian ini, peneliti menggunakan metode eksperimen sehingga akan
timbul variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat

pengaruhnya terhadap motivasi belgjar siswa.

2. Definis Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari salah pengertian dan
penafsiran yang berbeda terhadap variabel-variabel penelitian. Definisi
operasional yang diberikan pada suatu variabel yang hendak diteliti
dilakukan dengan cara memberikan spesifikasi atau arti kegiatan yang
memberikan suatu operasiona yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut. Definisi opersional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bimbingan kelompok adalah Suatu kegiatan kelompok yang dilakukan
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok
yaitu adanya interaks saling mengeluarkan pendapat, memberikan
tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana pemimpin kelompok
menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat
membantu individu mencapai perkembangan yang optimal baik itu
dalam menyusun rencana maupun pengambilan keputusan yang tepat.

b. Motivas belgjar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belgjar dan memberikan arah kegiatan belgar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belgjar dapat tercapai. Indikator yang

digunakan dalam mengukur motivasi belgar adalah durasi, frekuens,
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persistensi, ketabahan, keuletan, dan kemampuan menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan, devosi, tingkat aspirasi, tingkat
kualifikas prestasi yang dicapai dari kegiatan dan arah sikap terhadap

sasaran kegiatan.

D. FokusPenelitian
Fokus pendlitian ini adalah penggunaan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa kelas VIII SMP Wiyatama

Bandarlampung.

E. Metode Pengumpulan Data
Daam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk
memperoleh data yang sgeasjelasnya. Menurut Arikunto (2002:126),
metode pengumpulan data ialah “cara memperoleh data.” Peneliti akan
menggunakan beberapa metode atau cara untuk memperoleh data-data yang
diperlukan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
cara-cara sebagal berikut dalam mengumpulkan data:
1. SkalaMotivas Belajar
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunkan dalam
kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
atau penelitian (Arikunto, 2002:128).
Skala yang diberikan adalah skala motivasi belgar. Skala motivasi belgjar
diberikan sebelum dan setelah perlakuan. Untuk mengetahui perubahan

perilaku subjek penelitian baik sebelum maupun setelah diberikan
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perlakuan (dilakukan bimbingan kelompok). Dalam penelitian ini subjek
diberikan lia pilihan skala yaitu: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Kurang

setuju(KS), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS).

F. Pengujian Instrumen Pendlitian

Teknik pengolahan data yang digunakan untuk menilai keampuhan instrumen
penelitian. “Syarat instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan

penting, yaitu valid dan reliabel”(Arikunto, 2006 :156).

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur”(Sugiyono, 2002 : 267).
“Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek yang sama dan akan menghasilkan data yang
sama”(Sugiyono, 2002 : 267).
1. ValiditasInstrumen

Instrumen pokok pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Skala

Andlisis item yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguiji
validitas item yaitu dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor
item instrument dalam suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor
dengan skor total. Rumus yang digunakan untuk mengkorelasikan skor
faktor dengan skor total adalah rumus Product Moment oleh Pearson

(Martono,Nanang 2010:243) sebagai berikut :
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= DREIRIN
VX () iy - (X y)

Keterangan :

vy = koefisien korelasi antara X dan Y
n =jumlah sampel

X =jumlah skor item

y =jumlah skor total

Kaidah keputusan : Jika rhiuung > lape berarti valid, dan jika rhiwng < rtape

berarti tidak valid.

Reliabilitas Instrumen

Instrumen pokok pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan skala. Pengujian reliabilitas dalam pendlitian ini

dilakukan secarainternal consistency.
“Pengujian reliabilitas secara internal consistency dilakukan
dengan cara mencobakan instrument sekali sgja, kemudian setelah
data diperoleh selanjutnya dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil
analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas
instrument” (Sugiyono, 2008 : 131).

Untuk menguji reliabilitas instrumen dan mengetahui tingkat reliabilitas

instrument dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha

dengan rumus sebagal berikut:

K XS
My = 1- >
(el 2




Keterangan:
rll1 = Rdiabilitasinstrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

St = Jumlah varian butir

o2 = Varian total

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria
reliabilitas (Koestoro dan Basrowi dalam Kurniawan 2010:62) sebagal
berikut :

0,8 - 1,000 = sangat tinggi

0,6 — 0,799 = tinggi
0,4 - 0,599 = cukup tinggi
0,2 - 0,399 = rendah

<0,200 =sangat rendah

G. Teknik Analisis Data

Anadisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan
hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan ditdliti.
Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu
perlakuan yaitu mencobakan sesuatu, lalu dicermati akibat dari perlakuan
tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan skor keterampilan
motivasi belgar siswa sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan analisis statistik Uji t atau t-test yaitu

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2006 : 306).
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Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut :

Md

[y xd

N (N -1)

t

Keterangan :

Md : Mean dari devias (d) antara posttest dan pretest
Xd : Perbedaan deviasi dengan mean deviasi

N  : Banyak subjek

Df :atau db adalah N-1

Daam menggunakan Uji t atau t-test kita perlu menggunakan:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui norma atau tidaknya
distribusi data yang diperoleh di lapangan. Uji normalitas dilakukan untuk
data hasil angket motivasi belgjar dan kreativitas belgjar. Dalam penelitian
ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Fasilitas Satistical
Product and Service Solution (SPSS), rumus yang digunakan adal ah:
Rumus Kolmogorov-Smirnov satu sample : S = max | F (X) = S (X)
Dimana:
F (X) =fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis dibawah hipotesis nol

S (X) = distribusi frekuensi kumulatif observasi

2. Uji Linieritas
Uji linieritas data dilakukan untuk mengukur keeratan hubungan,
memeprediksi arah hubungan serta meramalkan besarnya variabel terikat

jika nilai variabel bebas diketahui. Dalam penelitian ini uji linieritas
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dilakukan dengan menggunakan fasilitas SPSS. Dalam menentukan
keputusan pengujian yaitu:
Jika Fhitung < Frave artinya data berpolalinier

Jika Fritung 2 Frave artinyatidak berpolalinier



